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Palu Dibantu Rp3,3 Miliar
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PALU, MERCUSUAR - Pemerintah Kota (Pem-
kot) Palu mendapat bantuan dari Pemprov Sul-
teng sebesar Rp3,3 miliar untuk mengatasi per-
masalkhan sampah di Palu.

Kepala Dinas Kebersihan dan Pertamanan
(DKP) Kota Palu, Hidayat Lamakarate, Jumat (16/
9) mengatakan, bantuan itu sudah ditetapkan di
dalhm APBD Perubahan (APBD-P) 2011.

Dia mengatakan, bantuan tersebut akan
diperuntukkan untuk pengadaan lima armada
pengangkut sampah, enam kontainer penam-
pung sampah, 20 motor roda tiga, serta sebuah
alat berat minibeko (excavator berukuran kecil).

Hidayat berharap penambahan alat itu akan
mempermudah pengangkutan sampah yang saat
ini dianggap persoalan klasik.

Saat ini, kata dia, Pemkot Palu memiliki 20 ar-
mada pengakut sampah, dua di antaranya rusak
dan tidak bisa beroperasi.

Pemkot Kota Palu sendiri pada 2011 telah me-
ngajukan ke DPRD Kota Palu tentang pengadaan

tiga armada pengangkut sampah agar pengang-
kutan lebih masksimal

Dia mengatakan, volume sampah di Palu saat
ini mencapai 900 kubik setiap hari, dan petugas
kebersihan hanya mampu mengangkut 500-600
kubik per hari.

Hidayat berharap, adanya penambahan armada
sampabh itu bisa mengatasi permasabhan sampah
di Ibu Kota Sulteng ini. “Kita juga akan mengatur
jadwal pengangkutan sampah,” katanya. -

Dia juga mengimbau kepada masyarakat agar
menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya de-
ngan cara membuang sampah di tempat yang te-
h disediakan.

Saat ini di sejumkh tempat di Kota Palu terda-
pat tempat sampah liar. Tempat sampah liar itu
berada di pinggiran jalan, seperti yang terlihat
di sejumhh titik di Kecamatan Palu Barat.

“Itulah yang membuat petugas kesulitan me-
ngambil sampah karena tidak ada rute menuju
ke tempat sampah liar itu,” kata Hidayat. ant










